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A. Pendahuluan 
Deklarasi dunia tentang pembangunan pendidikan menyepakati bahwa orientasi pendidikan ke depan 
diarahkan pada dua hal secara seimbang yaitu; education for work dan education for life.  Education 
for work diarahkan pada kemampuan memahami berbagai teori dan ketrampilan sebagai bekal untuk 
mengelola sumber daya alam. Sedangkan education for life diarahkan pada pendidikan moral, etika 
dan estetika untuk mencapai kebahagiaan dalam menjalani kehidupan. Praktik pendidikan 
cenderungan lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan keterampilan peserta didik secara 
matang (education for work and skills), tidak lagi membekali kemampuan peserta didik untuk 
memahami dan memaknai nilai-nilai esensial kemanusiaan. sebagai makhluk ciptaan Allah yang telah 
memberi potensi sempurna kepada manusia sebagai khalifah di permukaan bumi.   
Kalau dilihat pendidikan sekarang lebih menekankan kepada segi kognitif saja, sedikit sekali terjadi 
perkembangan pengetahuan yang m,embentuk budi pekerti atau nilai-nilai kemanusiaan sebagai 
hamba Allah yang ber iman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, sepeti yang tercantum dalam 
Tujuan pendidikan nasional antara lain peserta didik perlu memiliki ilmupengetahuan, Ketrampilan 
dan berbudi luhur.  
 
Namun Pendidikan yang dilakukan oleh guru lebih menitik beratkan pada guru mengajar dan siswa 
diajarkan hanya bidang akademik saja. Disisilain juga disadari bahwa pembinaan dan pengembangan 
guru belum terealisasi secara sempurna. Prof. Malik Fajar, ketika sedang menjabat Menteri 
Pendidikan Nasional, pernah menyampaikan sebuah statemen " ….. pada saat ini kita kekurangan 
banyak guru, tetapi kelebihan para pengajar……"  ini bisa bermakna bahwa kondisi objektif kualitas 
guru saat ini menggembirakan. Dengan kata lain dapat juga berarti, sulitnya mencari pendidik yang 
berkualitas. Lembaga-lembiga pendidikan - takterkecuali lembaga pendidikan keguruan, saat ini 
hanya mampu  menghasilkan para calon pengajar "tukang ngajar" bukan menghasilkan calon tenaga 
pendidik yang sanggup menyampaikan tiga misi utamanya yaitu;  
1. memindahkan pengetahuan dan keterampilan (transferof knowledge and skills),  
2. memindahkan budaya yang baik (transfer of culture),  
3. memindahkan nilai-nilai positif  (transfer of value) kepada peserta didik-peserta didiknya.  
 
B.  Prinsip Dasar Pendidikan Islami 
Konsep pendidikan yang bernuansa islami dapat merujuk pada empat konsep utana yaitu ; 
1. konsep dasar tentang manusia dalam perspektif al-Quran. Dalam konsep pendidikan Islam 
manusia merupakan subjek dan objek pendidikan itu sendiri. Karena itu memahami konsep 
manusia dalam pandangan al-Quran merupakan titik tolak pembicaraan tentang pendidikan 
dalam Islam.  
2. konsep tentang ilmu dalam pandangan Islam. Ilmu merupakan pikiran manusia untuk 
menggali, menganalisa, sebagai alat untuk mengungkap segala sesuatu yang telah Allah 
ciptakan atau apa yang dikenal dengan   rahasia alam (sunnatullah) apa apa yang ada pada 
manusia manusia itu sendiri dan yang ada disekelilingnya. Pengembangan ilmu yang islami 
harus dilandasii oleh Iman dan taqwa kepada Allah, karena dengan ilmu saja tidak cukup 
untuk menggali, menjaga dan melestarikan alam semesta bagi kemakmuran manusia.  Ilmu 
tanpa iman akan menjadikan manusia sombong dan cenderung menghilangkan peran Tuhan. 
Dalam pendidikan yang islami, ilmu merupakan materi, sedangkan materi merupakan 
komponen utama dalam kurikulum. Ilmu apa yang harus dipelajari secara mandiri oleh setiap 
peserta didik dan apa yang harus diajarkan kepada peserta didik. Pemilahan ini merupakan 
tugas para ulama dan para ahli pendidikan.  Selain materi, komponen lain yang tidak kalah 
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pentingnya dalam kurikulum pendidikan Islam adalah metode pendidikan. Al-Quran 
menawarkan banyak metode dalam menyampaikan ilmu-ilmu Allah  (Syahidin,1999).  
3. konsep belajar yang Islam merupakan kewajiban individual. Ayat yang pertama diturukan 
mengisyaratkan bahwa manusia wajib membaca alam semesta atas nama Tuhannya (QS;Al-
Alaq 1-5). Artinya segala aktivitas belajar senantiasa berangkat dari rasa iman kepada Allah. 
Belajar merupakan kewajiabn setiap manusia. Mengajar juga merupakan kewajiban bagi 
orang yang lebih dulu mengetahui akan sesuatu pengetahuan. Untuk itu Rasulullah  pernah 
bersabda : “Kun „alima, au muta‟alima, au Mustamian, wala takun Rabian fatahlaka”. Disini 
Rasullah SAW. Membagi empat golongan manusia belajar, dan Jadilah kamu orang yang 
mengajarkan ilmu, atau orang yang belajar ilmu atau sebagai pendengar/pencinta ilmu, dan 
janganlah kamu menjadi yang ke empat yaitu orang tidak tahu, dikasih tahu, tidak mau tahu 
maka kamu akan celaka (Al-Hadits). 
4.  konsep guru/pendidik dan peserta didik sebagai subjek dan objek pendidikan. Guru/pendidik 
identik dengan ustadz, ulama, mu'adib, dan mursyid artinya orang yang alim dan bijak serta 
banyak tahu dalam berbagai hal dan sanggup memberikan suri tauladan kepada peserta 
didiknya. Seorang peserta didik identik dengan orang yang belum tahu dalam berbagai hal, 
tetapi mereka punya potensi untuk mengetahui sebagai mana gurunya, bahkan dapat 
melampaui gurunya. Mereka sangat memerlukan arahan bimbingan dan tuntunan. Tugas 
utama guru/pendidik dalam pendidikan yang islami adalah memberi  tahu, membimbing, 
menuntun dan mengarahkan potensi peserta didik secara sistimatik sehingga memudahkan 
mereka dalam mengembangkan potensinya yang telah Allah berikan kepadanya mengatur 
dirinya dan alam sekitarnya sebagai wujut nyata pengabdiannya kepada Allah yang maha 
pencipta.  
 
Dengan disahkannya UU No 44 tahun 1999 tentang Provinsi Aceh sebagai Provinsi Khusus, maka 
Pemerintah Daerah Provinsi Aceh, sangat berpeluang untuk melakukan regulasi sistem pendidikan 
bernuansa Islami dengan melibatkan para ulma, dan tokoh pendidikan Islam. Pemerintah Daerah 
Provinsi Aceh sudah saatnya mengimplementasikan UU No 44 tahun 1999, dalam bidang pendidikan 
adalah program revitalisasi pendidikan guru/pendidik, baik dari segi isi, misi, maupun dari  
kelembagaannya. Lembaga pendidkan guru harus dikelola secara mandiri yang terbebas dari 
kepentingan-kepentingan politik.  
 
Di dalam USPN (Bab I, Ketentuan Umum, Pasal 1, ayat 1 dan 2) lebih rinci (walaupun masih kurang 
eksplisit) dijelaskan apa yang dimaksud dengan pendidikan: 
1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.  
 
Pendidikan memang meliputi segala aspek kehidupan manusia seutuhnya, duniawi maupun ukhrawi. 
Namun, kurikulum masa lalu dibangun di atas hasil penyederhanaan sejumlah konsep dan amanah 
yang sangat komprehensif. Bahkan ada tanda-tanda bahwa kurikulum semakin miskin (steril?) dalam 
nilai dasar kehidupan, kecuali nilai yang bersifat kognitif.  
 
Sesungguhnya, tidak ada alasan mengapa kurikulum berkembang sebagai rencana pencerdasan anak 
di sekolah dengan basis yang sedemikian goyah, dan tidak ada alasan mengapa perencanaan itu 
terbatas pada sekadar perkembangan kemampuan kognitif, bahkan semakin terbatas pada 
perkembangan kemampuan kognitif tingkat rendah. Tidak ada alasan, seandainya saja tidak terjadi 
reduksionisme. Tetapi sudah terjadi, dan itulah yang terjadi. Itulah yang harus dicegah agar tidak 
terjadi lagi.  
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Konsep dan praktek pendidikan berbasis nilai Islami,  diharapkan sebagai jawaban atas upaya 
pengintegrasian nilai dan prinsip Islam dalam semua mata pelajaran yang diajarkan di institusi 
pendidikan, baik pelajaran keagamaan seperti tauhid, tafsir, dan fikih mau pun pelajaran keduniaan 
seperti fisika dan kimia, sehingga dikhotomi atau pengkotakan mata pelajaran atas bagian agama dan 
umum dapat dihilangkan Hujair (2008:1).  Upaya pengintegrasian nilai dan prinsip Islam dalam 
pendidikan, harus dilakukan secara terencana dan sistematis.   
 
Berbicara tentang pendidikan merupakan persoalan kehidupan manusia, dengan  asumsi bahwa life is 
education and education is life, dalam arti bahwa pendidikan merupakan persoalan hidup dan 
kehidupan, dan seluruh proses hidup dan kehidupan manusia adalah proses pendidikan.   Dari asumsi 
ini, maka pendidikan Islam pada dasarnya perlu melakukan pengembangan  pandangan hidup Islami, 
yang dapat mencerminkan sikap dan keterampilan hidup orang Islam melalui proses dan dibentuk 
melalui pendidikan dalam upaya menanamkan atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-
nilainya sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup pengabdiannya kepada 
Allah SWT.  
 
Persoalan yang dihadapi pendidikan yang islami selama ini, yaitu konsep pendidikannya terjebak 
dalam pemikiran dan fenomena dikotomis antara Islamic knowledge dan non-Islamic knowledge.  
Implikasinya, pengembangan dari pendidikan yang Islami hanya dianggap berorientasi pada 
keakhiratan semata.  Pendidikan yang Islami hanya mengatur hubungan   manusia    dengan   
Tuhannya  dan  mengajak  manusia   kembali   kepada kehidupan mulia dengan menjunjung tinggi 
budi pekerti luhur A. Malik Fadjar(1999:28).  
  
Masalah-masalah keduniaan dianggap kurang penting, sehingga orientasi pendidikan Islami lebih 
banyak  pada urusan ukhrawiyah, dan nyaris lepas dari urusan duniyawiyah (Mastuhu: 1999:31-32). 
Pelaksanaan  pendidikan Islami lebih banyak menekankan  pendalaman ilmu-ilmu keagamaan (al-
„ulmu al-diniyah) yang dianggap sebagai  jalan pintas untuk menuju kebahagian akhirat, sementara 
sains (ilmu pengetahuan) dianggap terpisah dari agama.  Masalah keduniaan manusia seperti 
pendidikan, manusia diberikan otonomi untuk mengaturnya berdasarkan kemampuan akal budi yang 
diberikan kepada manusia.  Konsep pendidikan menurut pandangan ini, secara epistemologis berada 
dalam kawasan bebas nilai dan tidak mempunyai konteks dengan Islam dan  Islam hanya menempati 
kawasan aksiologis, nilai-nilai etis dalam pemanfaatan dan berada di luar struktur ilmu pendidikan, 
sehingga   paham dikotomis semakin kuat dan semakin subur dalam proses pendidikan Islam. Hujair 
(2008:28). Oleh karena itu pemikir dan pelaksana pendidikan di Aceh perlu melakukan terobasan-
terobosan untuk keluar dari kungkungan sistem pendidikan yang ada sekarang dengan cara: 
1. perlu membongkar sistem pendidikan yang ada sekarang untuk menjadikan pendidikan di 
Aceh ini menjadi pendidikan yang islami, sehingga tidak lagi terkesan dikotomik, 
hegomonik, menuju pendidikan yang Islami yang dapat mencerdaskan, kritis, kreatif dan 
berakhlak mulia. 
2. untuk persoalan dikotomik, realitas pelaksanaan pendidikan yang Islami harus berbasis atau 
diinspirasikan dari Qur‟an dan Hadis di institusi pendidikan. 
3. pendidikan yang islami dalam pelaksanaannya tidak hanya berada pada aspek kognitif 
pengetahuan semata, harus tercermin dalam sikap hidup dan keterampilan hidup orang Islam.  
4. perlu menjadi  menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup), untuk memperoleh ilmu, 
beramal yang dapat bembuahkan amalan sebagai bekal hiduu didunia dan di akhirat.   
5. Perlu membongkar dokumen keagamaan yang revolusiner yaitu al-Qur‟an dan Hadis yang 
selama ini  terkubur di bawah timbunan gramatika dan rhetorika, untuk mengangkat kembali 
nilai-nilai yang terkandung dalam Qur‟an dan hadis.  
6. Perlu segera mengimplementasikan atau mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung dalam 
Al-Quran dan Hadis kedalam kurikulum dan dilaksanakan di setiap jenjang pendidikan di 
Aceh.  
 
Ide dan upaya pengintegrasian nilai dan prinsip Islam dalam pelaksanaan pendidikan di institusi 
pendidikan Islam, baik pelajaran keagamaan mau pun pelajaran non-keagamaan,  untuk 
menghilangkan dikhotomi atau pengkotakan,  merupakan  langkah yang inovatif untuk 
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merekonstruksi institusi pendidikannya.  Artinya, ”pendidikan Islam segera merubah pola-pola lama 
atau pola-pola konvensional yang sudah terbukti tidak bertaji, alias ”gagal”, dalam rangka 
menghantarkan terbentunya manusia-manusia muslim yang memiliki karakter cerdas, kritis dan 
kreatif. Pendidikan yang di inginkan sekaran di Aceh adalah pendidikan yang bernuansa islami, yaitu 
pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental 
yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadis. Konsep pendidikan Islami sedah ada sejak lama di 
bumi Aceh ini, yaitu pendidikan dayah yang sudah di jalankan kemerdekaan. Pendidikan yang Islami 
dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang didasari Al-Quran dan Hadis untuk dibangun 
dan dikembangkan serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Pemerintah dan Pelaku Pendidikan segera merekonstruksikan dan mengembangkan pendidikan 
berbasis nilai-nilai Islami, harus didasarkan pada telaah dan atau diperlukan fondasi filosofis, 
pemikiran, visi, misi, tujuan, kurikulum pendidikan, yang berbasis al-Qur‟an dan Hadis sebagai 
dasarnya yang melatarbelakangi praktek pendidikan Islami. Pendidikan Islam, harus mampu 
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas yang dilandasai dengan nilai-nilai (ilahiyah) 
dan  kemanusian (insaniyah), masyarakat, lingkungan, dan berbudaya.  Maka dalam kerangka ini,  
pendidikan Islam harus berupaya untuk:       
1. mengembangkan konsep pendidikan  integralistik, yaitu pendidikan  secara utuh yang 
berorientasi pada Ketuhanan (Rabbaniyah, kemanusiaan (insaniyah) dan alam pada umumnya 
(alamiyah) sebagai suatu yang integralistik bagi perwujudan kehidupan yang rahmatan lil 
„alamin.   
2. mengembangkan konsep pendidikan huhanistik, pendidikan yang berorieintasi dan 
memandang manusia sebagai manusia (humanisas) dengan menghargai nilai-nilai asasi 
manusia, hak menyuarakan pendapat walaupun berbeda, mengembangkan potensi berpikir, 
berkemauan dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islami.   
3. mengembangkan konsep pendidikan pragmatis, memandang manusia sebagai makhluk yang 
selalu membutuhkan sesuatu untuk melangsungkan, mempertahankan dan mengembangkan 
hidupnya baik jasmani maupun rohani dan mewujudkan manusia yang sadar akan kebutuhan-
kebutuhan hidupnya dan peka terhadap masalah-masalah kemanusiaan.    
4. mengembangkan konsep pendidikan yang berakar pada budaya yang akan dapat mewujudkan 
manusia yang mempunyai kepribadiaan, harga diri, percaya pada kemampuan sendiri, 
membangun budaya berdasarkan budaya sendiri dan berdasarkan nilai-nilai ilahiyah. Hujair, 
(2003:301) 
 
Pada perinsipnya Pendidikan Islami, perlu dilakukan penyempurnaan pendekatan dan  strategi 
pendidikan yang membumi Pendidikan yang menghidupkan kembali  tradisi intelektual yang bebas, 
dialogis, inovatif, dan kreatif.   Ibnu Rushd, menyatakan bahwa hikmah, penalaran, dan filsafat adalah 
sahabat agama (syariah), dan saudara sesunya. Agama dan kebebasan berpikir merupakan dua mata 
uang logam yang tidak dapat dipisahkan.  Dari pandangan ini kebebasan berpikir mutlak diperlukan 
untuk melahirkan intelektual-intelektual yang memiliki pandangan keagamaan yang baru, segar, dan 
jernih.  Kita berharap disain pendidikan Islami pada era kekinian dapat menjadi era berhembusnya 
kebebasan berpikir, sehingga mendorong lahirnya pemikir-pemikir keagamaan yang memiliki 
kemampuan bersaing, kritis, transformatif, inovatif, dan konstruktif, dalam menghadapi tantang 
perubahan.  
 
Kata akhir, konsep pendidikan Islami adalah pendidikan yang berorientasi pada kompetensi nilai-nilai 
ilahiyah, knowledge, skill, ability, social-kultural.  Pendidikan yang berfungsi untuk memberikan 
kaitan secara oprasional pengamalan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakatnya, 
lingkungan sosial-kulturalnya.  Konsep dan praktek pendidikan berbasis nilai Islami, jangan hanya 
bersifat “tambal sulam” yang didasarkan pada kebutuhan dan keinginan yang bersifat sementara, 
tetapi harus merupakan suatu upaya strategis, terencana, dan menyeluruh yang dapat mewujudkan 
peningkatan kualitas iman, pengetahuan, dan keterampilan  yang aplikatif.  Maka konsep dan praktek 
pendidikan berbasis nilai Islami,  diharapkan sebagai jawaban atas upaya pada kebutuhan nyata 
masyarakat Aceh yang akan menghartar peserta didik pada kebutuhan dunia dan akhirat, yang 
berwawasan kebebasan, demokrasi, menyenangkan, dan mencerdaskan.  Pengintegrasian nilai dan 
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prinsip Islam dalam kurikulum pendidikan (untuk semua mata pelajaran yang diajarkan) di institusi 
pendidikan, baik pelajaran keagamaan, mau pun pelajaran non-keagamaan.    
 
Dizaman internelisasi teknologikal informasi masa kini, sains dan teknologi merupakan faktor 
dominan dalam kebudayaan dan peradaan manusia yang tidak lepas dengan nilai-nilai islami terutama 
bagi umat islam. Maka, pemanfaatan kemajuan sains dan teknologi dengan Information and 
Communication Technology (ICT) sebagai piranti pengembangan kelembagaan dan sistem 
pendidikan yang bernuaansa islami pun sangat perlu mendapatkan perhatian semua pihak secara 
serius. Hal Menteri Agama Dr M Maftuh Basyuni dalam Seminar Nasional Membangun Pendidikan 
Islam Berbasis ICT (Information and Communication Technology) di Auditorium Kampus 3 IAIN 
Walisongo bulan juli yang lalu di  Semarang.  
 
Semenjak diperlalukan UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, suka atau tidak suka, pemerintah atau siapa 
pun dalam mengembangkan pendidikan di tanah air perlu ditunjang  dan dibekali kemampuan dan 
pengetahuan ICT  dalam proses pembelajaran disetiap jenjang. Kemajuan teknologi informasi 
mutakhir seperti internet dan jaringan televisi telah mengubah cara pandang masyarakat. 
Keberadaannya juga kerap memunculkan berbagai perubahan. "Harus di sadari, produk teknologi 
yang kini dominan di negara-negara Barat tidak pernah bebas dari nilai-nilai (value free). Pendidikan 
di Negara kita perlu mengarahkan pendidikannya sesuai dengan nilai-nilai yang tercantum dalam 
UUD 1945, dan pendidikan di Aceh nilai-nilai tersebut indentik dengan nilai-nilai agama yang 
sifatnya islami.  Kehadiran suatu produk teknologi tidak sekadar menghadirkan "perangkat", tapi juga 
cara berpikir, pandangan hidup, norma, budaya, dan sistem nilai tertentu ikut mempengaruhinya. 
Itulah sebabnya. Oleh karena itu pemanfaatan ICT dalam pendidikan yang islami perlu mendapat 
perhatian terutama dari pihak guru sebagai pengajar maupun sebagai pendidik.  
 
Perkembangan teknologi saat ini sudah memungkinkan seseorang untuk bekerja dimana saja, tidak 
harus di kantor, dengan produktifitas tinggi. Dengan akses teknologi informasi yang memadai, kita 
dapat mengatur waktu dan kerja dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, kita akan lebih banyak 
menyediakan waktu urusan lain yang juga penting, misalnya untuk beribadah kepada Allah SWT, 
termasuk menjaga amanat keluarga, yakni anak-anak. Terkait dengan kualitas hidup yang lebih baik 
itu, salah satu sarana penunjang untuk mencapai tujuan itu adalah teknologi informasi. Apalagi jika 
sarana itu dimiliki atau dikuasai oleh pihak eksekutif selaku abdi masyarakat, Pengusaha, Pendidik, 
Ulama, Uztad/ustdzah, Tengku (guru pengajian), dan masyarakat pada umumnya . Pemanfaatan 
teknologi informasi yang baik akan mengefisienkan waktu dan hasil kerja. Dengan jumlah jam kerja 
yang sama, seseorang akan semakin produktif dan karena itu akan memperoleh surplus yang akan 
membuatnya lebih kreatif serta memiliki waktu yang semakin berkualitas (quality of life) sesuai 
dengan firman Allah sunguh manusia dalam keadaan rugi jikalau tidak dapat memanfaatkan waktu 
secara efisien.   
 
Dari 6,5 milyar pendudk dunia saat ini, sudah 1,5 milyar sudah tersambung dengan internet. Saat ini 
hampir 4 milyar HandPhone yang dimiliki oleh pendduduk bumi, dan yang sedang trend , HP sudah 
menjadi alat koneksi internet. Kalau pepatah mengatakan “dunia tak selebar daun kelor”, maka saat 
ini dengan sebuah HP dunia seperti dalam genggaman. Oleh karena itu informasi tidak lagi terbatas 
apakah bebas nilai atau tidak. Untuk itu sepatutnya pendidikan di Aceh sudah saatnya untuk 
mengotrol dan mengendalikan penggunaan tekhnologi ICT dalam dunia pendidikan yang tidak bebas 
nilai atau pendidikan yang berbudaya keAcehan dan berakar islami.  
 
Untuk itu ada tiga kata kunci yang harus dicermati manakala Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) menjadi intrumen utama dalam pendidikan dalam pemberdayaan peserta didik diperlukan:    
1. kebijakan di bidang teknologi informasi yang mendukung pertumbuhan dan pemanfaatan 
teknologi informasi secara maksimal. Untuk itu diperlukan visi dan politicl will dari seorang 
pemimpin. Sehingga peserta didik dan masyarakat dapat memasuki era Informasi secara 
proporsional dan menikmati hasilnya. 
2. kebijakan yang dapat mendorong proses penyerapan TIK yang murah agar tidak terjadi 
kesenjangan informasi yang diakibatkan oleh adanya “the have” dan “not have” dalam 
 6 
mengakses informasi.  Hal yang mempenmgaruhi kesenjangan informasi dan digital juga 
terkait dengan masalah tarif, dan harga peralatan TIK. 
3. Industri kontent juga harus didorong agar tidak tercipta a-symentric information dimana 
masyakat akhirnya hanya bisa menikmati “sampah” TIK berupa pornografi, have fun, namun 
menjadikan internet menjadi sumber ilmu pengetahuan dan teknology. 
4. infrastruktur yang memadai. Dalam bidang teknologi informasi, infrastruktur yang terus 
dikembangkan adalah fiber optik, kabel, dan satelit untuk menjangkau khalayak (coverage) 
dan untuk kualitas komunikasi dan informasi (speed dan bandwith). Dalam pameran ICT di 
singapore 2009 (CommunicAsia 2009), perkembangan terbaru dunia ICT yaitu : 
Convergence, Speed, dan Bandwith sebagai paradigma baru ICT saat ini. Dengan tiga 
perkembangan paradigma baru tersebut orang dapat berkomunikasi dalam satu platform yang 
memungkinkan data, gambar dan suara berlangsung dengan cepat dan berkualitas tinggi.  
 
Namun kita masih mengalami kendala pada aspek kebijakan dalam arti belum ada political will yang 
sungguh-sungguh dalam memanfaatkan dan menggunakan teknologi informasi sebagai faktor enabler 
dalam pemanfaatan TIK. Hal lain terkait dengan kemampuan sumber daya manusia (SDM) serta 
budaya kita yang belum dapat memanfaatkan kemajuan teknologi teknologi informasi secara 
proporsional dan optimal (capacity building).  
  
Apabila semua aspek dalam pemanfaatan teknologi informasi itu sudah berjalan, maka konsep 
kualitas hidup yang lebih baik dan menjadi harapan setiap manusia akan tercapai. Pemanfaatan 
teknologi informasi yang maksimal membuat seseorang mempunyai akses yang baik terhadap bidang 
kerjanya dan memudahkannya untuk mengatur waktu. Akibatnya, kreatifitas akan semakin tergali dan 
produktifitas pun semakin tinggi. Terjadi saving yg terakkumulasi dari semua kegiatan masyarakat 
yang  berujung terwujudnya Surplus yang dihasilkan dari produktifitas yang tinggi dan  begitu 
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